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Abstract 

 

Korean popular culture become a major phenomenon in various countries including 

Indonesia, which led to many communities formed by K-popers, including one community of 

K-popers Pekanbaru. K-popers as media audiences received a lot of Korean popular culture 

of the shows in the media. As one of them through a video clip Blackpink Ddu du ddu du are 

viral in Indonesia. K-popers watching video clips stretcher receives Korean popular culture 

in ways that may affect the extent of adopted Korean popular culture in everyday life. This 

research was aimed to determine the dominant reading, negotiated reading and opposional 

reading position of K-popers Pekanbaru to Korean populer culture in Blackpink’s Ddu du 

ddu du video clip. 

This research using descriptive qualitative research that focusing on the reception. 

The data was obtained through from interviews, observation and documentation with five 

informants who were selected using a purposive namely Annisa, Yola, Risma, Dilla and 

Donna. The data analysis technique used is the analysis method comprising reception of data 

collection, analysis and interpretation of data reception. Meanwhile, data validity checking 

techniques using triangulation. 

The first research result is the fifth informants dominant reception of K-pop music. 

The second is the informants who reception fashion and make up with negotiated. Third is 

there are no informants  who reception with opposition of video clip Blackpink’s Ddu du ddu 

du. The different in the way informants receptions Korean popular culture is due to several 

factors is age, educational, experience and culture can distinguish the way informants in 

reception of Korean popular culture. 
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PENDAHULUAN 

Masuknya budaya asing ke Indonesia 

tentu memberikan dampak, termasuk 

budaya Korea yang telah masuk beberapa 

tahun belakangan ini. Dampak-dampak ini 

dapat berupa positif maupun negatif. Salah 

satu dampak tersebut yaitu pada budaya 

lokal. Masuknya pengaruh budaya asing 

dapat mengikis eksistensi budaya 

Indonesia. Salah satunya yang paling 

berpengaruh adalah industri musiknya 

yang biasa dikenal dengan Korean pop (K-

pop), merupakan genre musik populer 

Korea Selatan. K-pop identik dengan 

boygroup atau girlgroup yang di dalamnya 

terdiri atas beberapa orang dengan 

keahlian masing-masing, mulai dari vocal, 

rapper, dancer, center dan visual. 

Keunikan ini menjadi daya tarik K-pop 

terutama dikalangan remaja, yang 

menawarkan warna baru dalam genre 

musik dunia dan Indonesia, yang saat ini 

bahkan lebih diminati daripada musik asli 

Indonesia.  

Seperti yang disebutkan Storey (2010) 

bahwa konsumsi terhadap budaya populer 

akan menghasilkan kelompok penggemar, 

begitu pula dengan K-pop. Penggemar K-

pop atau yang biasa disebut K-popers, 

merupakan sekelompok orang yang 

memiliki ketertarikan terhadap musik K-

pop. Jumlah K-popers juga banyak 

bertambah untuk Kota Pekanbaru yang 

saat ini bermunculan berbagai jenis 

komunitas pecinta K-pop. Hasil riset 

sementara ada tiga jenis komunitas pecinta 

K-pop di Kota Pekanbaru yaitu komunitas 

dance, komunitas fandom dan komunitas 

regional Pekanbaru.  

Berdasarkan riset yang telah dilakukan, 

komunitas K-popers Pekanbaru adalah 

komunitas terbesar di Kota Pekanbaru 

yang telah berdiri sejak tahun 2012. 

Komunitas ini aktif sebagai komunitas 

online di media sosial Instagram dengan 

jumlah pengikut Instagram sebanyak 

2.124, jika dibandingkan dengan jumlah 

pengikut dari komunitas-komunitas K-

popers online lainnya yang ada di 

Pekanbaru jumlah ini lebih banyak hingga 

dua kali lipat. Komunitas K-popers 

Pekanbaru, melalui akun Instagram sering 

membagikan informasi-informasi seputar 

K-pop serta memberikan dukungan untuk 

idola-idola K-pop, seperti dukungan 

streaming video klip. 

Salah satu video klip K-pop yang 

paling banyak ditonton adalah video dari 

grup Blackpink berjudul Ddu du ddu du 

yang dirilis pada 15 Juni 2018. Hingga 

kini video klip ini telah ditonton sebanyak 

900 juta kali tayangan dengan 10 juta like 

di Youtube setelah setahun dirilis, angka 

ini merupakan angka yang terbesar dalam 

industri grup K-pop. Menurut situs 

Allkpop, Indonesia merupakan negara 

yang paling sering menonton video 

Blackpink di Youtube selama tahun 2018 

dengan jumlah tayangan 496 juta kali, 

bahkan jauh lebih banyak bila 

dibandingkan dengan Korea Selatan 

sendiri. 

Angka ini membuktikan popularitas 

Blackpink yang besar di Indonesia. Selain 

itu, nama Blackpink semakin diketahui 

masyarakat Indonesia setelah menjadi 

bintang iklan salah satu e-commerce pada 

tahun 2018. Iklan tersebut menggunakan 

lagu Ddu du ddu du dan tampilan yang 

mirip dengan video klip dari lagu tersebut. 

Iklan ini dihentikan penayangannya 

setelah mendapat petisi dari beberapa 

pihak terkait pelanggaran terhadap norma 

kesopanan yang dianut oleh masyarakat 

Indonesia dianggap tidak sesuai dengan 

apa yang ditayangkan pada iklan tersebut 

yaitu pakaian anggota Blackpink yang di 

anggap terlalu minim dan tidak sesuai 

dengan budaya Indonesia. 

Perbedaan pemaknaan terhadap pesan 

membuat peneliti tertarik untuk 

mengetahui pemaknaan K-popers terhadap 

budaya popler Korea yang ditampilkan 

melalui video klip Blackpink versi Ddu du 

ddu du sebagai video K-pop yang paling 

banyak ditonton saat ini dan juga menjadi 

viral di Indonesia beberapa waktu lalu. 

Penelitian ini dapat dilakukan dengan 

metode analisis resepsi. Analisis resepsi 

akan membantu menganalisis bagaimana 
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penggemar K-pop menerima dan 

memaknai budaya populer Korea pada 

video klip Blackpink Ddu du ddu du. 

Seperti penelitian sejenis yang 

sebelumnya dilakukan Cahya Tunshorin 

dari Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga pada tahun 

2016. Penelitian yang berjudul “Analisis 

resepsi budaya populer Korea di 

komunitas dance cover (studi pada Eternal 

Jewel dance Community Yogyakarta)” 

meneliti resepsi anggota komunitas dance 

terhadap budaya populer Korea secara 

keseluruhan mulai dari film, drama, musik, 

hingga video klip. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat 

bagaimana K-popers menerima budaya 

Korea yang ditampilkan dalam video klip 

tersebut, bagaimana mereka memaknai 

budaya tersebut dan dampak pada budaya 

Indonesia, serta apa yang menyebabkan 

perbedaan makna terjadi terhadap sebuah 

pesan yang sama diterima oleh khalayak 

sehingga menempatkan mereka kedalam 

tiga pola pikir yang berbeda dominant, 

negotiated dan opposional reading. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Cultural Studies 

Cultural studies tertarik mempelajari 

bagaimana kelompok elit menggunakan 

kekuasaan terhadap kelompok yang lebih 

lemah. Teori ini berakar pada asumsi yaitu 

budaya tersebar dalam dan menginvasi 

semua sisi perilaku manusia dan orang 

merupakan bagian dari struktur kekuasaan 

yang bersifat hirarkis. Salah satu 

kelompok elit yang dimaksud adalah 

media yang menginvasi kehidupan 

membentuk berbagai tindakan dalam 

kehidupan sehari-hari. Media dianggap 

begitu kuat dan berkuasa. Media memiliki 

hegemoni yang besar. Hegemoni 

merupakan konsep penting dalam cultural 

studies yang didefinisikan sebagai 

pengaruh, kekuasaan atau dominasi oleh 

sebuah kelompok. 

Menurut Barker melakukan cultural 

studies adalah mengkaji kebudayaan 

sebagai praktik-praktik pemaknaan dalam 

konteks kekuasaan sosial. Dalam 

praktiknya, cultural studies memiliki tiga 

pendekatan yaitu : 

1. Etnografi, yang dikaitkan dengan 

pendekata kulturalis yang terpusat 

pada eksploitasi kualitatif tentang 

nilai dan makna dalam konteks cara 

hidup.  

2. Tekstual, yang menggunakan tiga 

cara analisis dalam cultural studies 

yaitu semiotika, teori narasi dan 

dekonstruksionisme. 

3. Resepsi yang bersifat elektis yang 

menyatakan bahwa apapun yang 

dilakukan analisis tekstual sebagai 

kritik masih jauh dari kepastian 

tentang makna teridentifikasi yang 

akan didapat oleh pembaca/ audiens/ 

konsumen, dimana audiens 

merupakan pencipta makna yang 

aktif (Barker, 2008). 

 

Encoding-Decoding Stuart Hall 

Khalayak dalam menerjemahkan 

makna didasari dari berbagai latar 

belakang pendidikan maupun pekerjaan 

khalayak. Sehingga khalayak 

menerjemahkan makna yang terjadi 

melalui sirkulasi wacana produksi menjadi 

reproduksi lagi (Storey, 2010 : 13). 

Model encoding-decoding merupakan 

model yang dikembangkan oleh Stuart 

Hall lalu digunakan Morley dalam studi 

“Nationwide” yang dilakukannya. Model 

ini menyoroti pesan dan interpretasi 

khalayak terhadap pesan tersebut. Model 

yang dikemukakan hal ini didasari sistem 

makna oleh Parkin dan model ini 

memberikan kontribusi yang besar dalam 

perkembangan teori resepsi dalam lingkup 

Ilmu Komunikasi. Dari model ini Hall 

menemukan studi baru dalam kajian 

khalayak yaitu analisis resepsi. 

 

Teori Resepsi 

Resepsi merupakan aktivitas yang 

terjadi ketika seorang individu melihat 

atau membaca suatu konten dari media 

tertentu dan kemudian memicu pemaknaan 

yang ia simpulkan berdasarkan latar 
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belakang budaya maupun sosial yang ia 

miliki (Ida, 2014). Lahirnya teori resepsi 

dalam lingkup komunikasi dimulai saat 

Stuart Hall pada tahun 1974 menjelaskan 

tentang “Encoding & Decoding in The 

Television Discourse”. 

Teori Resepsi adalah teori yang 

menekankan pada peran khalayak dalam 

menerima pesan bukan pada peran 

pengirim pesan (Danesti, 2013). Teori 

resepsi mengacu pada proses decoding 

yang dilakukan oleh khalayak yang mana 

ketika khalayak dalam hubungannya 

berinteraksi dengan isi media, khalayak 

melakukan kegiatan penerimaan melalui 

pemaknaan terhadap isi pesan yang 

disampaikan oleh media. Khalayak punya 

kebebasan dalam mengartikan makna dari 

isi pesan yang disampaikan oleh media 

(Littlejohn, 2009:828). 

Menurut Stuart Hall dalam bukunya 

Morrison (2010: 171) khalayak melakukan 

decoding terhadap pesan media melalui 

tiga pola pemikiran yang disebut dengan 

“the three hypothetical position”, yakni:  

1. Dominant Reading. 

 “The media produce the message, the 

masses consume it. The audience reading 

coincide with the peferred reading”. Posisi 

ini terjadi apabila subjek penelitian 

menyerap makna dan informasi yang 

diberikan oleh produsen secara penuh dan 

sama persis.  

2. Negotiated Reading. 

“The Audience assimilates the leading 

ideology in general but opposes its 

application in specific case”. Subjek 

penelitian dalam posisi ini cukup 

memahami apa yang didefinisikan secara 

dominan dan khalayak mengakui pengaruh 

yang mereka konsumsi, namun pada 

siruasi minat-minat pribadinya. 

3. Opposional Reading. 

Khalayak yang teridentifikasi berada 

dalam posisi ini pada dasarnya mengerti 

makna pesan yang tersirat dalam kode 

dominan, namun mereka memiliki 

interpretasi yang bertolak belakang dengan 

produsen. Khalayak menolak makna pesan 

atau kode yang disampaikan oleh media 

dan menggantikannya dengan cara berpikir 

mereka sendiri terhadap topik yang 

disampaikan oleh media. 

 

Budaya Populer 

Budaya populer dianggap sebagai 

sebuah totalitas ide, perspektif, meme, 

citra, dan fenomena lainnya yang dipilih 

oleh konsensus informal di dalam arus 

utama sebuah budaya. Secara umum, 

budaya populer dapat didefinisikan 

sebagai budaya yang diketahui, diikuti, 

dan disukai oleh banyak orang. Budaya 

populer menurut Storey (2010:5). 

Adapun ciri-ciri budaya popular 

menurut Storey (2010) diantaranya sebagai 

berikut  : 

a. Tren 

b. Keseragaman bentuk 

c. Adaptabilita 

d. Durabilita 

e. Profitabilitas. 

 

Budaya Populer Korea 

Budaya populer Korea menjadi 

budaya baru yang digandrungi oleh 

masyarakat Indonesia Berbagai produk 

budaya populer Korea mulai dari drama, 

film, musik, fashion, gaya hidup hingga 

produk-produk industri, mulai mewarnai 

kehidupan masyarakat di berbagai belahan 

dunia. Prosess penyebaran budaya Korea 

hingga menjadi fenomenal dikenal dengan 

istilah Korean Wave atau Hallyu. Proses 

penyebaran budaya Korea ke dunia 

internasional tidak bisa dilepaskan dari 

keberadaan new media seperti internet, 

Facebook, Twitter, Instagram, Youtube, 

dan sebagainya yang memudahkan untuk 

mempromosikan Korea. 

 

Komunitas 

Komunitas adalah sebuah kelompok sosial 

yang terdiri dari beberapa organisme yang 

berbagi lingkungan, umumnya memiliki 

ketertarikan dan habitat yang sama. 

Komunitas merupakan salah satu bentuk 

dari kelompok sosial yang terbentuk oleh 

berbagai jenis tujuan, pandangan dan 

pemahaman. Kekuatan yang membentuk 
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suatu komunitas adalah kepentingan 

bersama dalam memenuhi kebutuhan 

kehidupan sosialnya yang biasanya 

didasarkan dengan adanya latar belakang 

budaya, ideologi, sosial-ekonomi. Selain 

itu suatu komunitas biasanya dipengaruhi 

juga oleh batasan lokasi atau geografis.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Metode kualitatif merupakan prosedur 

penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

diamati. Penentuan informan pada 

penelitian ini menggunakan teknik 

purposif. Informan pada penelitian ini ada 

5 orang yaitu informan 1 Annisa, informan 

2 Yola, informan 3 Risma, informan 4 

Dilla, informan 5 Donna. Dan objek dalam 

penelitian ini yaitu resepsi K-popers 

Pekanbaru terhadap budaya populer Korea 

dalam video klip Blackpink Ddu du ddu 

du. 

Teknik pengumpulan data penelitian 

ini menggunakan wawancara, observasi 

dan dokumentasi, dengan jenis data primer 

dan sekunder. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis resepsi yang terdiri atas tahap 

pengumpulan, analisis dan interpretasi 

data. Sedangkan  teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang digunakan yaitu 

triangulasi sumber. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

setiap informan memiliki penerimaan yang 

berbeda-beda terhadap budaya populer 

Korea yang membuat informan terbagi 

pada dua pola pemikiran yaitu dominant 

reading dan negotiated reading. Cara 

informan meresepsi dibedakan oleh 

banyak hal karena dalam proses resepsi 

hal-hal seperti usia, jenis kelamin, 

pendidikan dan pengalaman yang dapat 

mempengaruhi informan saat memaknai 

sebuah pesan. Minat informan dalam 

aspek tertentu juga dapat mempengaruhi 

penerimaan informan tersebut terhadap 

budaya populer Korea dalam kehidupan 

sehari-hari. Dalam penelitian ini informan 

meresepsi budaya populer korea dalam 

video klip Blackpink Ddu du ddu du dan 

ditemukan bahwa budaya populer yang 

paling banyak diresepsi adalah musik, 

make up dan pakaian. 

 

Dominant Reading 

Dominant reading merupakan situasi 

dimana media menyampaikan pesan, 

khalayak menerimanya tanpa ada 

penolakan. Apa yang disampaikan media 

secara kebetulan juga disukai oleh 

khalayak. Hasil penelitian menunjukkan 

dari kelima informan, semuanya meresepsi 

musik sebagai budaya populer Korea 

dengan dominan. Dimana informan 

menyukai dan menerima musik K-pop 

serta menerima dalam kehidupan sehari-

hari hingga mengubah beberapa hal dalam 

kehidupannya. Namun meskipun sama-

sama meresepsi dominan, cara informan 

dalam meresepsi musik memiliki 

perbedaan satu sama lain yang disebabkan 

oleh beberapa faktor. 

Kelima informan meresepsi musik 

dalam video klip Ddu du ddu du dengan 

dominan, dimana mereka menerima 

hingga membawa pada kehidupan sehari-

hari dengan sering mendengarkan musik 

K-pop dan menonton video klip hingga 

mengikuti K-pop di sosial media seperti 

Instagram. Perilaku-perilaku seperti ini 

menunjukkan bahwa informan menerima 

K-pop dengan dominan. Bahkan beberapa 

informan menyukai K-pop dan mengubah 

pandangannya terhadap K-pop sejak 

menyukai Blackpink. 

 

Negotiated Reading 

Negotiated reading merupakan 

posisi ketika khalayak sudah mampu 

menerima dan mereka akan bergerak untuk 

menindaklanjutinya dengan beberapa 

pengecualian. Dalam penelitian ini, 

informan memberikan sikap negosiasi 

pada resepsi fashion, baik itu dari pakaian 

maupun dari make up. Kelima informan 
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tidak dapat mengikuti pakaian karena tidak 

sesuai dengan budaya informan. Menurut 

informan, pakaian yang digunakan 

Blackpink terlihat mewah dan mahal 

sehingga sulit diikuti dan tidak sesuai jika 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu pakaiannya juga terbuka, tidak 

sesuai jika digunakan oleh informan yang 

kebanyakan menggunakan hijab. Hal ini 

yang menjadi negosiasi informan dalam 

meresepsi pakaian populer Korea melalui 

video klip Ddu du ddu du yang kemudian 

disesuaikan dengan keadaan budaya.  

 Selain pakaian, make up juga 

diresepsi dengan negosiasi oleh informan. 

Resepsi terhadap make up berbeda-beda 

setiap informan. Seperti Annisa yang 

menyukai make up Korea yang terlihat 

natural, tetapi tidak menggunakan make up 

tersebut karena Ia yang tidak 

menggunakan make up. Berbeda dengan 

Annisa, Yola menyukai dan menggunakan 

make up dalam kesehariannya, menurutnya 

sangat sesuai jika digunakan sehari-hari. 

Sedangkan Dilla dan Donna tidak 

mengikuti make up karena mereka yang 

masih pelajar sehingga belum 

menggunakan make up. 

Alasan-alasan informan tidak 

mengikuti dengan dominan budaya yang 

mereka terima tentu dikaitkan dengan 

lingkungan sosial dan budaya. Dari hasil 

ini dapat dilihat bahwa informan 

menyesuaikan budaya yang mereka terima 

dengan budaya yang Ia miliki. Seperti 

halnya dalam penerimaan pakaian dan 

make up. 

 

Opposition Reading 

Posisi yang ketiga adalah opposional 

reading merupakan posisi ketika khalayak 

telah mengerti, namun khalayak menolak 

segala bentuk pesan yang disampaikannya 

dan memilih menyandikannya sendiri. 

Pada penelian ini, terdapat 5 orang 

informan. Namun tidak satupun dari 

kelima informan ini yang termasuk 

kedalam posisi oppositional reading. 

Setelah melakukan analisis terhadap 

keseluruhan informan, posisi ini 

merupakan posisi yang sulit ditemukan 

dalam penelitian ini, hal ini dikarenakan 

subjek penelitian yang berasal dari 

kalangan K-popers dan merupakan 

penggemar Blackpink. Sehingga 

keseluruhan mereka akan menyukai dan 

menerima budaya populer Korea baik 

pakaian, make up hingga musik dalam 

video klip Ddu du ddu du karena mereka 

berlatar belakang K-popers yang menyukai 

Blackpink.  

Berbeda jika subjek penelitian yang 

pilih secara umum dan bukan K-popers 

atau penggemar Blackpink, maka terdapat 

kemungkinan ada informan yang berada 

pada posisi oposisi. Subjek penelitian yang 

merupakan penggemar Blackpink, 

semuanya menyukai lagu Ddu du ddu du 

dan sering menonton video klip tersebut 

yang artinya mereka menyukai dan 

menerima video klip tersebut, menerima 

budaya populer Korea dalam kehidupan 

sehari-hari. Hal ini membuat tidak ada 

satupun informan yang menolak budaya 

populer Korea dalam video klip Blackpink 

Ddu du ddu du. 

 

Persamaan Dalam Resepsi  

Kesamaan resepsi memiliki arti bahwa 

tujuan dari pembuat video tersempaikan 

secara baik kepada penonton video 

tersebut. Beberapa persamaan pemaknaan 

yang mereka miliki adalah : 

1. Video klip Ddu du ddu du memiliki 

kualitas yang bagus dengan konsep 

video klip yang menarik. Semua 

informan mengakui menyukai 

video klip Ddu du ddu du dikemas 

dengan sangat baik dan visual yang 

luar biasa. Informan melihat 

adanya pembuatan video klip yang 

bukan main-main. Mereka 

menyetujui bahwa dana yang 

dikeluarkan untuk pembuatan 

video klip tersebut sangat besar.  

2. Semua informan sama-sama sudah 

menonton video Blackpink Ddu du 

ddu du secara berulang kali. 

Sebagai seorang penggemar, 

informan-informan mengakui 
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bahwa bukan hanya sekali 

menonton video klip Ddu du ddu 

du tetapi sudah berulang kali, 

hingga beberapa informan tidak 

mengingat sudah berapa kali 

menonton video klip tersebut. 

3. Konsep Ddu du ddu du yang kuat 

menjadi alasan mereka menyukai 

lagu Ddu du ddu du. Semua 

informan memaknai Ddu du ddu du 

sebagai budaya populer Korea yang 

dikemas lebih kuat dibandingkan 

K-pop pada umumnya. Konsep 

yang lebih sedikit berbeda ini 

membuat informan menyukai Ddu 

du ddu du. 

4. Selain konsep yang kuat, lagu Ddu 

du ddu du yang mudah didengar 

diterima oleh semua informan. 

Mereka mangakui bahwa lirik lagu 

mudah diingat dan mudah 

dinyanyikan, serta musik yang 

adiktif menjadikan alasan Ddu du 

ddu du dapat diterima oleh banyak 

orang. 

5. Meskipun Blackpink sudah meraih 

popularitas sejak debut mereka, 

informan dalam penelitian ini 

mengungkapkan bahwa popularitas 

Blackpink di Indonesia meningkat 

setelah membintangi iklan di 

Indonesia. Lagu Ddu du ddu du 

menjadi lebih dikenal oleh semua 

kalangan setelah iklan tersebut 

viral. 

6. Walaupun mendapat petisi setelah 

membintangi iklan di Indonesia. 

Semua informan tetap menerima 

pakaian yang digunakan Blackpink 

dalam video klip Ddu du ddu du. 

Meskipun konsep pakaian yang 

mereka kenakan dalam video 

tersebut tidak jauh berbeda dengan 

yang tampil di TV, informan tetap 

menyukai pakaian Blackpink 

dalam video klip Ddu du ddu du. 

Menurut mereka itu merupakan ciri 

khas dari K-pop yang sudah sejak 

dulu, sehingga menerima dengan 

baik meskipun tidak sampai 

membawa kedalam kehidupan 

sehari-hari. 

7. Semua informan sangat menyukai 

Ddu du ddu du karena secara 

tampilan video klip, pakaian, make 

up, lagu, musik, rap, dan dance 

dikemas sangat bagus. Tidak ada 

satupun informan tidak menerima 

salah satu bagian yang ada dalam 

video klip Ddu du ddu du. Artinya 

secara keseluruhan, informan 

menerima dengan baik budaya 

populer Korea yang ditawarkan 

dalam video klip tersebut. 

Meskipun tidak meresepsi secara 

dominan. 

 

Perbedaan Dalam Resepsi  

Dalam proses decoding faktor-faktor 

seperti usia, jenis kelamin, tingkat 

pendidikan dan juga pengalaman dapat 

mempengaruhi khalayak saat memaknai 

pesan (Littlejohm, 2009:136). Berdasarkan 

hasil penelitian melalui proses wawancara, 

maka dapat dilihat cara informan 

memaknai video Blackpink Ddu du ddu du 

tersebut. Setiap informan memiliki 

pemaknaan yang berbeda terhadap K-pop 

yang ada dalam video klip Ddu du ddu du. 

Sesuai dengan teori resepsi, setiap 

khalayak memiliki resepsi yang berbeda 

pada sebuah tayangan media yang sama.  

Dimana perbedaan tersebut disebabkan 

oleh banyak hal. Perbedaan penerimaan 

terhadap budaya populer Korea yang ada 

dalam  video klip Ddu du ddu du, 

disebabkan oleh faktor-faktor berikut : 

1. Usia 

Perbedaan umur menjadi salah satu 

faktor yang membedakan resepsi penonton 

dalam kajian analisis resepsi. Perbedaan 

umur dapat mempengaruhi pengalaman 

dan cara berfikir informan terhadap 

sesuatu, terutama dalam menerima sebuah 

tayangan media. Remaja dan dewasa 

merupakan fase yang berbeda, sehingga 

resepsi yang diberikan akan berbeda pula 

tergantung dari analisis berdasarkan 

pengetahuan yang mereka miliki. 

2. Pendidikan 
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Perbedaan jenjang pendidikan pada 

setiap informan memiliki pengaruh pada 

cara mereka menerima budaya populer 

Korea dalam video klip Ddu du ddu du. 

Pendidikan yang mereka tempuh membuat 

mereka berbeda dalam cara memaknai 

sebuah pesan. 

3. Pengalaman 

Seperti yang telah disebutkan, 

perbedaan usia tidak selalu menjadi 

patokan utama dalam analisis resepsi. Usia 

yang lebih tua tidak menjadi mereka 

memiliki pengalaman yang banyak, begitu 

pula sebaliknya. Dalam penelitian ini 

pengalaman yang dimaksudnya terbagi 

atas tiga pengalaman yaitu pengalaman 

hidup secara umum seperti pengetahuan, 

pengalaman mereka terhadap dunia K-pop 

dan yang ketiga pengalaman mereka 

terhadap Blackpink. Sejauh apa mereka 

menyukai K-pop memiliki pengaruh besar 

pada pemaknaan mereka, sejak kapan 

mereka menyukai K-pop memiliki 

pengaruh pada hasil pemaknaan. Terutama 

sejak kapan mereka menyukai Blackpink 

juga akan berpengaruh pada hasil 

penerimaan. Tentu saja pengalaman 

mereka secara umum juga ikut 

mempengaruhi seperti pengalaman mereka 

tentang musik. 

4. Budaya 

Budaya menjadi salah satu faktor 

penting yang mempengaruhi resepsi 

seseorang, sebuah resepsi dilakukan tentu 

mempertimbangkan budaya yang ada pada 

seseorang tersebut. Apalagi jika 

penerimaan terhadap sebuah budaya yang 

berasal dari negara lain. Pada penelitian ini 

empat dari lima Informan merupakan 

penggemar yang mengenakan hijab, 

sehingga keempat informan ini 

memberikan resepsi yang sama terhadap 

fashion yang digunakan oleh anggota 

Blackpink. 

  

KESIMPULAN  

1. Dominant reading sebagai posisi 

dimana khalayak menyukai dan 

menerima tanpa ada penolakan dan 

pengecualian pada budaya populer 

Korea dalam video klip Ddu du ddu 

du. Pada penelitian ini kelima 

informan memberikan resepsi yang 

dominan pada musik K-pop. 

Informan menyukai dan menerima 

musik K-pop, bahkan melaui Ddu du 

ddu du informan mengubah 

pandangan mereka pada K-pop saat 

ini. Selain itu, informan 2 juga 

meresepsi make up sebagai budaya 

yang dominan Ia terima. 

2. Posisi negotiated reading merupakan 

posisi khalayak yang menyukai 

budaya populer Korea tetapi tidak 

menyetujui beberapa hal atau 

menolak. Pada posisi ini kelima 

informan sama-sama menegosiasi 

pakaian. Semua informan menyukai 

budaya populer tersebut namun tidak 

mengikuti pakaian hingga kehidupan 

sehari-hari karena perbedaan budaya 

yang membuat informan 

menegosiasi budaya tersebut. Selain 

pakaian, make up juga diresepsi 

negosiasi oleh informan 1,3,4 dan 5 

karena meskipun mereka menyukai 

make up Korea tetapi mereka tidak 

menggunakannya dalam kehidupan 

sehari-hari yang disebabkan 

kebiasaan informan yang tidak 

menggunakan make up. Sikap 

negosiasi ini merupakan salah satu 

cara yang dilakukan untuk 

membatasi pengaruh budaya populer 

Korea. 

3. Posisi opposional reading 

merupakan posisi informan yang 

tidak menyukai dan menerima 

budaya populer Korea seperti 

pakaian, make up dan musik dalam 

video klip Ddu du ddu du. Papa 

penelitian ini tidak ditemukan 

informan yang berada diposisi 

opposional reading karena informan 

dalam penelitian ini berasal pada 

komunitas K-popers yang memang 

sudah memiliki ketertarikan pada 

budaya populer Korea. Sehingga 

informan tersebut setidaknya 

menyukai beberapa produk budaya 
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populer Korea meskipun tidak 

sampai pada penerapan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

SARAN 

1. Bagi Akademisi, penelitian ini 

tentang analisis resepsi budaya 

populer Korea dalam video klip 

Blackpink Ddu du ddu du pada 

komunitas K-popers Pekanbaru 

merupakan salah satu bentuk 

penerimaan diantara kemungkinan 

bentuk penerimaan lain di mata 

khalayak. Dengan demikian 

diharapkan adanya penelitian lain 

sebagai pembanding terhadap tema 

yang sama tentang bagaimana 

penerimaan khalayak dengan 

menggunakan analisis resepsi. 

2. Bagi peneliti resepsi, apa yang 

peneliti kemukakan dalam penelitian 

ini diharapkan menjadi koreksi atau 

bahan acuan dalam penelitian 

kedepannya. Khususnya pada 

penelitian kualitatif yang 

menggunakan analisis resepsi dalam 

meneliti budaya populer. Selain itu 

peneliti juga berharap penelitian ini 

dapat dikaji lebih mendalam. Peneliti 

sadar bahwa penelitian ini masih 

banyak kekurangan dan masih dapat 

diteliti dari sudut pandang yang 

lainnya. 
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